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Abstract. This study analyzes the predictive contribution of Self-esteem and Hope (Hope for Happiness) towards the
level of Resilience in university students involved in foxic relationships. Given the emotional complexity faced by
students in early adulthood, Resilience is a vital ability for recovery from psychological distress. This correlational
quantitative research utilized an online survey (Self-esteem, Hope. and Resilience Scales) and was analyzed using
multiple regression technigues. The findings indicate that Self-esteem and Hope simultaneously have a highly
significant influence on Resilience. Collectively, these two internal variables are strong predictors, accounting for up
to 92.6% of the variance in students' Resilience. Partially, both variables were also found to be significant predictors.
The conclusion affirms that strengthening self-worth and future optimism are the dominant internal protective factors.
This study recommends focusing campus psychological interventions on reinforcing these two internal aspects to
enhance students' mental toughness.
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Abstrak. Penelitian ini menganalisis kontribusi prediktif Self-esteem (Harga Diri) dan Harapan terhadap
Kebahagiaan (Hope for Happiness) terhadap tingkat Resiliensi pada mahasiswa yvang terlibat dalam toxic
relationship. Mengingat k leksitas hubungan ional vang dialami mahasiswa pada masa dewasa awal,
Resiliensi menjadi kemampuan vital untuk pemulihan dari tek psikologis. Penelitian kuantitatif korelasional ini
menggunakan survei daring (Skala Self-esteem, Harapan, dan Resiliensi) dan dianalisis menggunakan teknik regresi
berganda. Hasil menunjukkan bahwa Self-esteem dan Harapan secara simulian memiliki pengaruh yang sangat
signifikan terhadap Resiliensi. Kedua variabel internal i guru kolektif merupakan prediktor yang kuat, mampu
menjelaskan hingga 92,6% variasi Resiliensi mahasiswa. Secara parsial, masing-masing variabel juga terbukti
berpengaruh signifikan. Kesimpulan menegaskan bahwa penguatan nilai diri dan optimisme masa depan merupakan
Jaktor pelindung internal dominan. Temuan ini merekomendasikan perlunya fokus intervensi psikologis di lingkungan
kampus pada penguatan kedua aspek internal tersebut untuk meningkatkan ketahanan mental mahasiswa

Kata Kunci - self~ . harapan terhadap kebahagiaan, resiliensi, toxic relationship, mahasiswa

I. PENDAHULUAN

Menurut data yang dirilis oleh Statistik Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2020,
usia mahasiswa umumnya berada dalam rentang 18 hingga 24 tahun. Tahap transisi dari masa remaja menuju kedewasaan,
yang dikenal sebagai Masa Dewasa Awal, terjadi pada usia 18 hingga 25 tahun berdasarkan penelitian Santrock pada
tahun 2019.[1] Setiap tahap kehidupan, mulai dari masa kanak-kanak hingga usia lanjut, memiliki tantangan
perkembangan yang perlu diselesaikan agar individu dapat menjalani hidup dengan bahagia dan terhindar dari masalah
besar. [2] Tahap awal kedewasaan merupakan masa transisi dari akhir remaja menuju fase dewasa yang ditandai dengan
berbagai perubahan penting dalam kehidupan sescorang. [3] Erikson menjelaskan bahwa pada fase ini, individu memiliki
kapasitas serta kemauan untuk membaur dengan orang lain secara mendalam tanpa merasa takut akan kehilan gan identitas
diri atau sebuah kondisi yang disebut sebagai intimasi. Namun, jika seseorang gagal membentuk relasi yang positif dan
akrab, hal ini bisa mengarah pada perasaan kesepian, keterasingan, serta kecenderungan untuk menutup diri dari
lingkungan sosial (Santrock, 2018) [4]

Ketika dua individu dengan karakter yang berbeda menjalin hubungan, muncul anggapan bahwa mereka perlu saling
memberikan toleransi tethadap kelebihan dan kekurangan masing-masing. Dalam hubungan pacaran, dinamika yang
terjadi bisa membawa dampak positif maupun negatif, tergantung pada bagaimana pasangan tersebut mengelola
perbedaan dan tantangan yang ada. [5] Secara mendasar, tujuan dari berpacaran adalah untuk saling mengenal,
membangun hubungan yang didasari cinta, memberikan perlindungan, serta menghormati satu sama lain. Namun,
kenyataannya tidak selalu sesuai dengan harapan tersebut. [6] Sayangnya, realitasnya tak selalu ideal, Banyak orang
menghadapi pengalaman tidak menyenangkan dalam hubungan, misalnya ketika salah satu pihak bersikap sangat
mengontrol atau dominan secara berlebihan terhadap pasangannya. Dorongan ego yang kuat juga kadang mendorong
seseorang untuk ingin menguasai pasangannya secara berlebihan. Perasaan memiliki yang ekstrem ini sering kali memicu
kecemburuan tidak sehat, yang pada akhirnya dapat menimbulkan perlakuan merugikan mulai dari kekerasan fisik hingga
kekerasan psikologis dalam hubungan.[7]
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Resiliensi dan rasa kebermaknaan berasal dari dalam diri individu, pengalaman hidup, serta lingkungan sosial yang
mendukung proses adaptasi ketika menghadapi tantangan. Sementara itu, foxic relationship atau hubungan beracun
merujuk pada jenis relasi yang meskipun memiliki berbagai bentuk, secara umum ditandai oleh ketidakseimbangan, di
mana salah satu pihak sangat bergantung pada pihak lainnya. Ketergantungan ini kemudian dapat memunculkan pola
hubungan yang bersifat dominatif. [8] Resiliensi merupakan kemampuan individu untuk bertahan hidup (survive) dan
menyesuaikan diri dengan kondisi atau situasi yang menuntut pemahaman, pemeliharaan, serta pengembangan secara
terus-menerus. Seseorang yang memiliki tingkat resiliensi tinggi cenderung mampu naghadapi berbagai tantangan dan
menemukan solusi atas permasalahan yang dihadapi. Melalui pelatihan, individu dapat merasa lebih kuat dan percaya diri,
lebih mudah berinteraksi dengan orang lain, tertarik pada pengalaman baru, serta lebih siap dalam menghadapi risiko. [9]
Istilah roxic relationship atau hubungan beracun merujuk pada bentuk relasi yang tidak hanya berdampak buruk terhadap
pelaku hubungan, tetapi juga bisa memengaruhi hubungan sosial dengan orang lain. Fenomena ini menjadi lebih berisiko
ketika dialami oleh kalangan usia muda. [10]

Connor dan Davidson (2003) menyatakan bahwa resiliensi memiliki lima aspek, yaitu kompetensi personal,
keyakinan terhadap insting, penerimaan positif, kontrol diri, dan spiritualitas. Kompetensi personal menggambarkan
kemampuan individu untuk tetap teguh meskipun mengalami kemunduran serta terus berusaha mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Keyakinan terhadap msting berkaitan dengan kemampuan mengelola emosi, berpikir positif, serta
bekerja secara efektif meskipun berada dalam tekanan. Penerimaan positif menunjukkan kemampuan individu beradaptast
secara konstruktif terhadap perubahan atau stres, bahkan melihatnya sebagai tantangan. Kontrol diri mencerminkan
kesanggupan individu mengatur situasi dengan kesadaran bahwa kehidupan tidak selalu berjalan sesuai dengan rencana.
Sementara itu, spiritualitas menunjukkan keyakinan terhadap takdir dan nilai-nilai keagamaan yang diwujudkan dalam
perilaku sehari-hari sehingga membantu individu menghadapi kondisi sulit secara lebih positif. [11]

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh, Tsurovva dkk (2023) pada skripsi yang berjudul “Hubungan Antara
Harga Diri dengan ﬁ, iensi Korban Toxie relationship pada Wanita Dewasa Awal di Kelurahan Genuksari” [9] yang
mendapatkan hasil tabel norma pengkategorian skor skala resiliensi pada korban toxic relationship, diketahui bahwa
partisipan penelitian termasuk dalam kategori resiliensi yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa individu yang
bersangkutan memiliki kemampuan resiliensi yang baik, sehingga mampu menghadapi dan mengelola dinamika dalam
hubungan foxic secara efektif. Dengan tingkat resiliensi tersebut, individu dapat menemukan solusi dalam menghadapi
permasalahan yang muncul.

Berdasarkan hasil uji #y our yang dilakukan peneliti terhadap 102 mahasiswa dewasa awal yang pernah mengalami
toxic relationship, aspek resiliensi yang paling menonjol adalah kompetensi personal dengan persentase sebesar 40%.
Temuan ini menunjukkan bahwa individu memiliki kemampuan bertahan, berjuang, dan tetap berupaya mencapai tujuan
meskipun menghadapi hambatan. Selain itu, kontrol diri (24%) dan keyakinan terhadap insting (20%) berada pada
kategori sedang, yang mengindikasikan bahwa individu memiliki kemampuan mengatur situasi dan mengelola emosi,
namun penerapannya belum sepenuhnya konsisten dalam berbagai kondisi menckan. Sementara itu, penerimaan positif
memperoleh persentase 12%, mengisyaratkan bahwa individu masih cenderung kesulitan memandang perubahan atau
stres sebagai tantangan yang bersifat konstruktif. Adapun aspek spiritualitas menunjukkan nilai terendah, yaitu 4%, yang
menandakan bahwa nilai-nilai spiritual belum menjadi sumber utama dalam membantu individu menghadapi tekanan.
Secara menyeluruh, hasil tersebut menggambarkan bahwa resiliensi individu cukup kuat dalam dimensi daya juang
personal, namun belum sepenuhnya didukung oleh kemampuan adaptasi positif dan orientasi spiritual.

Menurut Glicken, resiliensi merupakan kemampuan individu untuk resiliensi (hounce back) dari situasi yang
mengganggu atau tidak menguntungkan. Kemampuan ini memungkinkan seseorang untuk menghadapi dan mengatasi
berbagai dampak negatif yang dapat menjadi penghalang dalam upayanya meraih tujuan atau cita-cita yang diinginkan.
Kemampuan resiliensi diharapkan dapat menjadi landasan bagi remaja yang mengalami rtoxie relationship untuk
mengatasi berbagai kesulitan yang mercka hadapi. Dengan memiliki resiliensi yang baik, oarng tersebut dapat pulih dari
pengalaman buruk, membentuk ketahanan psikologis, dan tumbuh menjadi individu yang lebih kuat. Hal i1 juga
berpotensi mencegah timbulnya masalah psikologis di masa depan serta memberikan pengaruh positif dalam menjalani
kehidupan sehari-hari. Mereka yang terekspos oleh perlakuan negatif dari pasangan sering kali mengalami dampak
psikologis mendalam seperti trauma, kecemasan, dan depresi, yang menghambat mereka untuk hidup sehat dan produktif.
Jika sescorang memiliki resiliensi rendah, mercka kesulitan merespons situasi terscbut secara adaptif dan schat.
Akibatnya, mereka dapat terjebak dalam siklus yang terus berulang dan sulit untuk keluar darinya. [12]

Harapan dipandang sebagai suatu aktivitas yang bersifat rasional, berbeda dengan optimisme yang lebih merupakan
pandangan positif terhadap peristiwa di masa depan dan bersifat emosional, bukan hanya sckadar kemungkinan. Snyder
dkk (2002) memperkuat hal ini dengan mengklasifikasikan harapan sebagai bagian dari aspek kognitif dalam psikologi
positif. Sementara optimisme berfokus pada tercapainya hasil yang diinginkan di masa depan, harapan lebih
Fm kberatkan pada pencapaian tujuan yang spesifik beserta strategi atau langkah-langkah untuk mencapainya. [13]

ndrawati, Sani, dan Ariella (2018) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara harapan dan kualitas
hubungan pada individu dewasa muda yang sedang menjalin hubungan pacaran. Berdasarkan berbagai temuan penelitian
sebelumnya serta hasil survei yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk mengeksplorasi lebih lanjut mengenai
keterkaitan antara harapan dalam mempertahankan hubungan dengan kecenderungan munculnya hubungan yang bersifat
toxic pada dewasa awal yang sedang berpacaran. [13] Self-esteem berperan sebagai prediktor resiliensi, namun harapan
terbukti menjadi mediator penting: semakin tinggi self-esieem seseorang, ia cenderung memiliki harapan yang kuat, dan
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harapan inilah yang secara ldngung meningkatkan resiliensinya. Dengan kata lain, harapan menguatkan efek self-esteem
terhadap ketangguhan psikologis seseorang terutama dalam Tingkat resiliensinya. [14] .

Konsep harapan yang dikemukakan oleh Snyder (2002) terdiri dari tiga aspek, yaitu goals, pathway thinking, dan
ageney thinking. Goals berkaitan dengan kemampuan individu menetapkan tujuan serta mengarahkan proses berpikir
seperti perencanaan dan pemecahan masalah untuk mencapai hasil yang diinginkan. Pathway thinking merujuk pada
kemampuan merancang berbagai strategi, termasuk alternatif, untuk menghadapi hambatan dalam mencapai tujuan.
Sementara itu, agency thinking menggambarkan dorongan atau motivasi untuk menggunakan strategi tersebut dan tetap
fokus ketika menghadapi kesulitan. Berdasarkan uraian tersebut, hope diukur melalui pathway thinking dan agency
thinking, karena goals dianggap sebagai elemen dasar yang melekat dalam konsep hope itu sendiri. [15]

Penefffian yang dilakukan oleh Syamsida, dkk (2023) [13] menggunakan uji hipotesis dengan teknik korelasi
Spearman menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara harapan dalam mempertahankan hubungan dan
kec:ndemngdn terlibat dalam hubungan yang bersifat toxic pada orang yang sedang menjalin hubungan pacaran. Hasil
s memperlihatkan bahwa hipotesis alternatif diterima, sementara hipotesis nol ditolak, yang berarti adanya korelasi
signifikan antara kedua variabel tersebut. Lebih lanjut, nilai koefisien korelasi menunjukkan arah hubungan negatif, yang
mengindikasikan bahwa semakin tinggi harapan untuk mempertahankan hubungan, maka kecenderungan mengalami
toxic relationship justru cenderung menurun.

Self-esteem berperan penting dalam membentuk konsep dirt individu korban foxic relationship, karena dapat
mendorong mereka menjadi lebih optimis, percaya dan mampu melihat potensi diri secara positif. Individu dengan
self-esteem yang baik cenderung mengabaikan kritik negatif, berpikir konstruktif, serta lebith mudah pulih dari pengalaman
buruk. Oleh karena itu, self-esteem dapat menjadi perlindungan psikologis yang bantu individu hadapi tekanan
dan mencegah munculnya masalah hidup. Seff-esteem atau harga diri merupakan cara individu menilai dan memandang
dirinya sendiri berdasarkan hasil yang telah dicapai, sambil menyesuaikan perilaku dengan citra ideal yang dimilikinya.
Penghargaan terhadap diri ini menjadi aspek penting dalam kesejahteraan psikologis seseorang. Namun, self-esteem yang
rendah sering kali dipicu oleh pengalaman negatif, salah satunya akibat berada dalam hubungan toxic. Toxic relationship
dapat melemahkan persepsi individu terhadap nilai dirinya, sehingga membuatnya merasa tidak layak, tidak berdaya, dan
sulit menghargai dirinya sendiri. [16]

Rosenberg (Richardson, Rater, & Zumbo, 2009) mengemukakan bahwa seff-esteem terdiri dari dua aspek, yaitu
self-competence dan self-liking. Self-compefence merujuk pada pengalaman individu sebagal agen yang mampu
menghasilkan hasil yang diinginkan melalui kemauan dan kekuatannya, serta dianggap penting dalam keseharian dan
penyesuaian psikologis karena berpengaruh terhadap pembentukan identitas, interaksi sosial, pengambilan keputusan, dan
kondisi emosional (Ohannesian et al., 2018). Sementara itu, self-liking menggambarkan pengalaman individu s
objek sosial yang dinilai baik atau buruk berdasarkan kriteria tertentu, dan dianggap merepresentasikan inti dari
esteem itu sendiri, yakni bagaimana individu memandang dan menilai perilakunya sebagai sesuatu yang positif atau
negatif dalam konteks sosial (Tafordi & Swann dalam Philp, Pyle, & Ashworth, 2018). [17]

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Savitri dkk, yang berjudul “Self-esteem dengan Resiliensi pada
Perempuan Korban Toxic relationship™ [12] yang menunjukkan hasil bahwa Self-esteem dipandang sebagai salah satu
faktor yang dapat memprediksi tingkat resiliensi seseorang. Hasil penelitian tersebut memperlihatkan bahwa seff-esteem
berkontribusi sebesar 54,8% terhadap r@}liensi, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti dukungan s
spiritualitas, dan emosi positif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat kaitan yang kuat antara seff-esteem
dan resiliensi pada perempuan yang menjadi korban hubungan toksik. Semakin tinggi self-esteem yang dimiliki oleh
perempuan dalam situasi tersebut, maka semakin tinggi pula tingkat resiliensinya. Sebaliknya, rendahnya self-esteem
cenderung berkaitan dengan rendahnya kemampuan untuk bangkit dari pengalaman buruk tersebut.

Penelitian ini memiliki keunikan karena menggabungkan variabel self-esteem dan harapan terhadap kebahagiaan
dalam kaitannya dengan resiliensi pada mahasiswa yang berada dalam toxic relationship, sebuah kombinasi yang masih
Jarang dikaji secara bersamaan. Berbeda dari penelitian terdahulu yang umumnya menitikberatkan pada kekerasan dalam
hubungan atau satu aspek psikologis tertentu, studi ini menyoroti bagaimana penilaian individu terhadap d
harapan positif akan kebahagiaan dapat memperkuat ketahanan psikologis dalam menghadapi tekanan emosional dari
relasi yang tidak sehat. Pemilihan mahasiswa sebagai subjek turut menegaskan urgensi penelitian, mengingat fase dewasa
awal merupakan periode rentan terhadap dinamika hubungan dan pencarian identitas. Tujuan penelitian ini adalah men guji
hubungan antara self-esteem dan harapan terhadap kebahagiaan dengan resiliensi, schingga hasilnya diharapkan memberi
pemahaman baru mengenai faktor pelindung psikologis serta menjadi landasan dalam pengembangan upaya intervensi
untuk membantu mahasiswa menghadapi foxic relationship dengan lebih adaptif.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu suatu metode yang bersifat sistematis, terencana, dan
terstruktur dengan jelas untuk menggambarkan serta menganalisis hubungan antar variabel. Pendekatan ini dipilih karena
mampu memberikan data yang objektif dan terukur, sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin melihat hubungan antara
harapan terhadap kebahagiaan dan tingkat resiliensi pada mahasiswa yang mengalami foxic relationship. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan non-probability sampling, yaitu metode pengambilan sampel
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yang memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota populast untuk terpilih sebagai sampel. Pemilihan teknik
ini didasarkan pada keterbatasan peneliti dalam mengetahui jumlah pasti populasi, serta kendala dalam waktu, tenaga, dan
sumber daya. Dalam jenis non-probability sampling tersebut, peneliti menggunakan metode purposive sampling, yaitu
teknik pemilihan partisipan berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditentukan sebelumnya. Menurut Notoatmodjo (2010)
dalam Kumara (2018), purposive sampling merupakan metode yang dilakukan dengan memilih individu dari populasi
yang dianggap paling sesuai dan relevan dengan tujuan penelitian. [18]

Adapun kriteria partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang atau pernah mengalami hubungan
dalam konteks hubungan romantis. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa di Jawa Timur. Berdasarkan data
resmi terbaru, jumlah mahasiswa terdaftar di provinsi Jawa Timur mencapai sekitar 947.251 orang.
Karena sebagian besar mahasiswa berada pada rentang usia dewasa awal (sekitar 18-24 tahun), peneliti menganggap
bahwa sebagian besar dari populasi tersebut termasuk dalam kategori “mahasiswa dewasa awal.” Untuk mendapatkan
sampel representatif, peneliti menetapkan ukuran sampel sebanyak 384 responden. Pengumpulan data dilakukan secara
daring menggunakan kuesioner online yang disebarkan melalui Google Form, yang dibagikan melalui berbagai platform
media sosial seperti WhatsApp, Instagram, dan Twitter. Pemilihan metode online ini dilakukan untuk menjangkau
partisipan secara lebih luas dan efisien di tengah keterbatasan waktu dan situasi geografis.

Instrumen penelitian i terdiri dari 3 skala psikologi, Skala untuk mengukur Resiliensi pada mahasiswa yang
mengalami foxic relationship diadopsi dari Simamore (2024) [19] Penyusunan skala resiliensi didasarkan pada aspek-
aspek yang dikemukakan oleh Aloba et. Al (2016), yang menyederhanakan aitem-aitem yang dimiliki dari CD-RISC yang
dikemukakan oleh Octaryani & Baidun (2018) yang memiliki 48 aitem lalu disederhanakan Kembali oleh essitore et al.
(2023) menjadi CD-RISC 25.[11] qa

Skala instrument harapan terhadap kebahagiaan oleh Sari (2025) [15], adalah The Adult Dispositional Hope Scale
(AHS) OLEH Snyder (1991) adalah instrumen yang dirancang untuk digunakan pada individu usia 15 tahun ke atas. Skala
ini terdiri dari 12 butir, dan dirancang untuk mengukur dua aspek inti harapan: pathway thinking dan agency thinking.
Empat butir khusus mengukur kemampuan seseorang untuk mengidentifikasi jalur (pathways) menuju tujuan, dan empat
butir lainnya mengukur motivasi atau dorongan diri (agency) untuk mgejar tujuan tersebut. Sisanya, yakni empat butir,
adalah butir pengisi yang tidak dikalkulasi dalam skor total, yang berfungsi untuk mengurangi bias responden dan
memastikan jawaban lebih valid terhadap kenstruk yang diukur.

Skala instrument self-esteem dari Zafirah (2022) [17], Rosenberg Self-esteem Scale (RSES) yang dikembangkan
oleh Rosenberg pada tahun 1965 terdiri dari 10 pernyataan yang berkaitan dengan penilaian diri. Pengukuran pada skala
ini menggunakan skala Likert dengan empat opsi jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan
Sangat Tidak Sesuai (STS). Sementara itu, alat ukur resiliensi yang digunakan merupakan adaptasi dari The Connor-
Davidson Resilience Scale (CD-RISC) yang dikembangkan oleh Connor dan Davidson pada tahun 2003. Skala ini
mencakup 25 pernyataan menggunakan skala Likert empat poin dengan pilihan jawaban, yakni Sangat Sesuai (SS), Sesuai
(S). Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS).

Alat (RSES) karena merupakan instrumen paling sering digunakan secara global untuk mengukur harga diri (self
esfeem) secara umum, dengan 25 aitem yang mudah dipahami oleh responden dan cocok bagi berbe clompok usia
termasuk mahasiswa. RSES memiliki tingkat reliabilitas tinggi dan konsistensi mternal yang kuat, serta validitas konstruk
terbukti dalam berbagai konteks budaya dan demografis. Skala ini juga relatif singkat dan efisien, memudahkan
pengumpulan data secara daring tanpa membebani partisipan. CD-RISC adalah alat ukur resiliensi yang dikembangkan
berdasarkan definisi yang menggarisbawahi kemampuan individu untuk “thrive in the face of adversity,” yakni bertahan
dan berkembang di tengah kesulitan Skala ini telah diuji pada banyak populasi dan terbukti memiliki reliabilitas tinggi
dan validitas konstruksi yang baik, termasuk dalam versi pendek seperti CD-RISC yang tetap mempertahankan kualitas
psikometrik tinggi. CD-RISC cocok digunakan di konteks penelitian tentang hubungan roxic karena mampu menangkap
ketangguhan psikologis sebagai trait, relevan untuk populasi mahasiswa yang hadapi tekanan ional. [11]

I1I. HASIL

Di dalam penelitian ini, sebelum masuk ke analisis data, hal pertama yang dilakukan peneliti adalah menguji
beberapa asumsi yang meliputi uji normalitas, uji linier erta uji multikolinieritas. Jika data yang ada ternyata
terdistribusi normal, linier, dan tidak ada multikolinieritas, maka proses berikutnya bisa dilanjutkan. Temuan dari
pengujian normalitas memperlihatkan bahwa data tersebut mengikuti distribusi normal, tampak dari bentuk kurva
normal yang melengkung seperti yang terlihat pada gambar 1.
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Gambar 1 Hasil Uji Normalitas

Density

Standardized Residuals

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk variabel-bebas (Self-esteem
dan Harapan) semuanya berada di bawah 10, sedangkan nilai Tolerance lebih besar dari 0,10. Berdasarkan pedoman umum,
kondisi ini menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas serius pada model regr chingga koefisien regresi
dapat dianggap stabil dan interpretasinya dapat dipercaya. Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 1.

bel I Uji Multikolineritas

oefficients
Collinearity Statistics
Mode Unstandardize Standar Standardize i Toleranc VIF
1 d d Error d P e
Mo ;Intercept 75.674 1.147 65.9; < .Uli’l
M gl"t““‘“ 5.014 1.087 4611 ‘D?
Self- 1.397 0.078 0.550 18.02 <00 0.209 478
esteem 2 1 2
Harapan 0.474 0.033 0.439 s =0 o200 478

Partial regression plot menunjukkan bahwa, setelah mengendalikan variabel lain, terdapat kecenderungan hubungan
{ antara self-esteem dan resiliensi, serta antara harapan dan resiliensi. Jadi, semakin tinggi self-esteem atau harapan
seseorang, semakin tinggi pula prediksi resiliensinya berdasarkan model. Hasil tersebut dapat dilihat pada gambar 2 dan 3.
Gambar 2 Uji Linearitas
Partial Regression Plots Resiliensi vs. Self-esteem
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Gambar 3 Uji Linearitas
Partial Regression Plots Resiliensi vs. Harapan
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Hasil analisis regre
esteem dan harapan dengan resiliensi. Nilai R? = 0,926 menunjukkan bahwa 92,6% variasi dalam resiliensi dapat dijelaskan
oleh kedua variabel tersebut, dan nilai Adjusted R? = 0,925 menegaskan kestabilan model. RMSE = 6,142 menunjukkan
tingkat kesalahan prediksi yang relatif kecil. Nilai Durbin-Watson = 1,053 menunjukkan tidak ada masalah autokorelasi serius
pada residual. Dengan signifikansi p < 0,001, model regresi ini dinyatakan signifikan dan layak digunakan untuk analisis
lebih lanjut. Hasil Perhitungan dapat dilihat pada Tabel 2.

s menunjukkan nilai R = 0,962 yang berarti terdapat hubungan yang sangat kuat antara self-

Tabel 2 Uji Hipotesa
Model Summary - Resiliensi

Eurbin-Watsun

Model R R? Adjusted R* RMSE Autocorrelation Statistic P
Mo 0.000  0.000 0.000 22.476 0.719 0.559 =.001
M, 0.962 0.926 0.925 6.142 0.453 1.053 <001

Note. My includes Self-esteem, Harapan

Berdasarkkan hasil uji ANOVA, tabel menunjukkan bahwa model regresi secara simultan signifikan (F =
2373,726; p < .001), artinya kombinasi variabel bebas (self-esteem dan harapan) secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen (resiliensi). Hasil Perhitungan dapat dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3
ANOVA
Model Sum of Squares df Mean Square F p
M Regression 179113.790 2 89556.895 2373.726 <.001
Residual 14374.520 381 37.728
Total 193488.310 383

Note. M includes Self-esteem, Harapan
Note. The intercept model is omitted, as no meaningful information can be shown.

B) Berdasarkan hasil analisis koefisien regresi Model My, terlihat jelas bahwa baik Self-esteem maupun Harapan sama-
sama memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap Resiliensi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai o yang kurang dari < 0.001
(< 0.05). untuk kedua prediktor tersebut.

bel 4 Nilai Koefisien Hubungan Antar Variabel

oefficients
Collinearity Statistics
Mode Unstandardize Standar Standardize t Toleranc VIF
1 d dError d P ¢
M, ;lmerc:pt 75.674 1147 65,92 < ,D?
M, ?“'me‘“ 5.014 1.087 aen <0
Self- 1.397 0.078 0.550 18.02 =00 0.209 478
esteem 2 1 2
Harapan 0.474 0.033 0.439 14'32 = 'O'IJ 0.209 4'?2
IV. PEMBAHASAN
Pembahasar ditujukan untuk memaparkan hasil pengujian self-esteem pengaruh Se/ffsteem dan Harapan

terhadap Kebahagiaan terhadap Resiliensi pada mahasiswa yang mengalami foxic relationship. Berdasarkan hasil uji
ANOVA simultan (Uji F), diperoleh nilai F hitung sebesar 2373,726 dengan nilai signifikansi p < 0.001. Dengan demikian,
model regresi dinyatakan signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa Self-esteem dan Harapan terhadap Kebahagiaan
secara bersama-sama berpengaruh sangat signifikan terhadap Resiliensi pada mahasiswa yang mengalami toxic relationship.
Nilai koefisien korelasi berganda (R) sebesar 0,962 dan koefisien determinasi (R?) sebesar 0,926 menunjukkan bahwa Se/f-
esteem dan Harapan terhadap Kebahagiaan secara simultan mampu menjelaskan sebesar 92,6% variasi Resiliensi. Sementara
itu, sebesar 7.4% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian, seperti dukungan sosial, spiritualitas, dan
emosi positif.

Hasil analisis parsial menunjukkan bahwa variabel Self-esteem m:lgiki nilai t hitung sebesar 18.022 dengan nilai
signifikansi p < 0.0018. Oleh karena itu, model nol (M) ditolak, yang berarti terdapat pengaruh yang sangat signifikan antara
Self-esteem terhadap Resiliensi pada mahasiswa yang mengalami toxic relationship. Nilai koefisien standardized ([3) sebesar
0.550 menunjukkan adanya arah hubungan positif. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat Self-esteem yang
dimiliki mahasiswa, maka semakin kuat pula kemampuan mereka untuk bangkit dan menyesuaikan diri Resiliensi dalam
menghadapi tekanan dari hubungan yang bersifat toxie. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-esteem memiliki peran
penting dalam membentuk resiliensi pada individu yang mengalami toxic relationship. Individu dengan penghargaan diri
yang baik cenderung memiliki kemampuan untuk menilai dirinya secara positif, schingga mampu bertahan dan menyesuaikan
diri ketika menghadapi tekanan sional dalam hubungan yang tidak sehat. Kondisi ini menunjukkan bahwa self-esteem
menjadi faktor internal yang membantu individu menghadapi pengalaman relasi yang penuh tekanan secara lebih adaptif.
[20] Self-esteem yang dimiliki mahasiswa berhubungan erat dengan kemampuan mereka dalam menghadapi tantangan hidup.
Mahasiswa dengan tingkat self-esieem yang lebih tinggi cenderung memiliki keyakinan terhadap kemampuan dirinya,
schingga tidak mudah merasa putus asa ketika menghadapi situasi sulit. Hal ini membantu mahasiswa untuk tetap bertahan
dan bangkit dari pengalaman negatif dalam hubungan interpersonal. [21] Hubungan antara self-esteem dan resiliensi
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menunjukkan bahwa individu yang mampu menerima dan menghargai dirinya sendiri akan lebih siap menghadapi tekanan
psikologis. Mahasiswa dengan self-esteem yang baik cenderung memiliki kontrol emosi yang lebih stabil serta mampu
mengambil keputusan yang lebih rasional ketika berada dalam situasi yang menekan, termasuk dalam toxic relationship.[22]
Menurut Multasih & Suryadi, sescorang yang memiliki self-esteem tinggi cenderung menunjukkan sikap optimis, bangga,
dan puas terhadap dirinya sendiri. Self-esteem yang tinggi membantu meningkatkan daya tahan psikologis (resiliensi),
termasuk saat menghadapi pengalaman negatif dalam hubungan foxic.

Individu dengan self-esteem sehat lebih mampu menerima kekurangan dan kelebihan dirinya, menghargai
kompetensinya, serta tidak mudah terpengaruh umpan balik negatif. Mereka juga cenderung bertindak proaktif untuk
mengembangkan diri, berpikir konstruktif, berani mengambil risiko, dan membuat keputusan dengan mantap. Dengan
demikian, self-esteem berperan sebagai pelindung psikologis seseorang membantu menjag@eschatan mental dan membantu
menghadapi berbagai tantangan hidup. [12] Individu dengan self-esteem tinggi cenderung optimis, bangga, dan merasa puas
terhadap diri sendiri, lebih peka terhadap kemampuan atau kompetensi diri, tidak mudah terpengaruh umpan balik negatif
dan justru mencari masukan konstruktif untuk mengembangkan diri, mampu menerima pengalaman negatif lalu berusaha
memperbaiki diri, sering merasakan emosi positif seperti sukacita dan kebahagiaan, bersikap fleksibel, berani, serta aktif dan
spontan dalam mengekspresikan diri dalam mteraksi sosial, terdorong untuk terus tumbuh dan berkembang, berani
mengambil risiko, berpikir konstruktif dan fleksibel, serta dapat membuat keputusan dengan mantap. Selj-esteem demikian
berfungsi sebagai pelindung psikologis yang memungkinkan individu mempertahankan kesehatan mental dan ketahanan diri
ketika menghadapi berbagai tantangan kehidupan. [1] Tingginya harga diri memberikan landasan yang kuat bagi seseorang
untuk memiliki kepercayaan pada kompetensinya, merasa berharga, dan memandang hidupnya sebagai sesuatu yang
bermakna.

Dukungan psikologis internal dan penghargaan diri berkontribusi dalam meningkatkan resiliensi mahasiswa,
khususnya pada mercka yang berada jauh dari lingkungan keluarga. Individu dengan self-esteem yang baik mampu mengelola
stres secara lebih efektif, schingga tidak mudah terpuruk ketika menghadapi konflik atau tekanan dalam hubungan
interpersonal. [23] Harga diri memiliki peran penting dalam membantu individu bertahan dalam kondisi yang penuh tekanan.
Individu dengan penghargaan diri yang baik cenderung memiliki ketahanan mental yang lebih kuat serta mampu mengatasi
pengalaman hidup yang sulit. Hal ni menunjukkan bahwa self-esteem menjadi faktor protektif dalam membentuk resiliensi.
[24] Selain self-esteem, self-compassion juga berperan dalam membentuk resiliensi pada individu yang mengalami toxic
relationship. Individu yang mampu bersikap lebih penuh pengertian terhadap dirinya sendiri cenderung tidak terjebak dalam
perasaan bersalah yang berlebihan. Sikap ini membantu menjaga kestabilan emosi dan meningkatkan ketahanan psikologis.
[25]

Hasil analisis parsial untuk variabel Harapan terhadap Kebahagiaan menunjukkan nil hitung sebesar 14.384
dengan nila1 signifikansi p < 0.001. Dengan demikian, model nol (M,) juga ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang sangat signifikan antara Harapan terhadap Kebahagiaan terhadap Resiliensi pada mahasiswa yang
mengalami toxie relationship. Nilai koefisien standardized () scbesar 0.439 menegaskan adanya hubungan positif. Temuan
ini memperkuat gagasan bahwa memiliki harapan terhadap Kebahagiaan yang kuat terhadap masa depan atau kebahagiaan
mendorong mahasiswa untuk memiliki strategi dan motivasi (pathway thinking dan agency thinking) yang lebih baik,
schingga meningkatkan ketahanan mental (Resiliensi) mereka dalam mengatasi dinamika hubungan yang tidak schat.
Harapan terhadap Kebahagiaan merupakan unsur penting dalam hubungan romantis yang berfungsi sebag
terbentuknya kepercayaan antara pasangan. Menurut, Merolla dalam konteks hubungan romantis, setiap pasangan bi
memiliki tujuan atau harapan yang hendak dicapai, dan adanya harapan terhadap kebahagiaan ini memungkinkan
masing-masing pihak membangun kepercayaan terhadap satu sama lain. Harapan terhadap Kebahagiaan yang tinggi
cenderung mampu menghasilkan ikatan yang positif, aman, dan memberi manfaat bagi tiap individu, sehingga mendorong
rasa percaya diri untuk mempertahankan hubungan bersama orang lain. Harapan berperan penting dalam membantu individu
mempertahankan pandangan positif terhadap masa depan. Individu dengan tingkat harapan yang tinggi cenderung memiliki
tujuan hidup yang jelas serta mampu mempertahankan motivasi meskipun sedang berada dalam situasi yang sulit. Harapan
menjadi sumber kekuatan mental dalam menghadapi tekanan hubungan. [26] Oleh Karena itu Harapan terhadap Kebahagiaan
berperan penting untuk seseorang dalam mempertahankan hubungan bersama mdividu yang lain.

Harapan terhadap kebahagiaan berkaitan dengan kemampuan individu untuk tetap bertahan dan menyesuaikan diri
ketika menghadapi hambatan akademik maupun emosional. Individu dengan harapan terhadap kebahagiaan yang kuat
cenderung memiliki fleksibilitas kognitif yang lebih baik, sehingga mampu mencari solusi alternatif dalam menghadapi
tekanan hidup.[27] Harapan terhadap Kebahagiaan merupakan kondisi psikologis yang melibatkan dua komponen utama,
yaitu keinginan (will) dan jalur (pathways) untuk mencapai tujuan. Komponen “will " mencerminkan keyakinan dan motivasi
seseorang bahwa ia mampu meraih tujuan yang diinginkannya, sementara “pathways” menggambarkan persepsi bahwa
individu memiliki kemampuan merancang dan menemukan berbagai strategi untuk mencapai tujuan tersebut. Harapan
terhadap Kebahagiaan memberi kekuatan mental dalam menghadapi kesulitan dan digunakan sebagai mekanisme untuk
mengatasi tantangan hidup. Individu dengan tingkat harapan terhadap kebahagiaan tinggi cenderung lebih mampu menjaga
rasaan positif dan melanjutkan perilaku adaptif dalam situasi sulit, mampu menetapkan tujuan secara realistis, merancang
rencana konkret untuk mencapainya, serta memanfaatkan sumber motivasi dari dalam maupun luar diri. Akibatnya, harapan
terhadap kebahagiaan yang tinggi berdampak positif pada kesejahteraan psikologis, kepuasan hidup, ketahanan diri,
optimisme, dan efektivitas diri, serta mendukung hubungan sosial dan kualitas hidup secara keseluruhan. [28] Hubungan
antara harapan terhadap kebahagiaan dan resiliensi menunjukkan bahwa orientasi masa depan yang jelas membantu individu
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tetap bertahan dalam kondisi sulit. Harapan terhadap Kebahagiaan memberikan dorongan mental yang membantu individu
untuk terus berusaha dan tidak mudah menyerah ketika menghadapi tekanan. [29] Kombinasi antara self-esteem dan harapan
terhadap kebahagiaan berkontribusi dalam meningkatkan resiliensi serta kepuasan hidup individu. Individu dengan
penghargaan diri yang baik dan harapan terhadap kebahagiaan yang kuat cenderung mampu menghadapi tekanan secara lebih
adaptif serta mempertahankan kesejahteraan psikologisnya. [30]

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat konsep bahwa faktor kognitif (Harapan terhadap Kebahagiaan) dan
evaluasi diri (Self-esteem) merupakan prediktor yang sangat dominan dalam memengaruhi Resiliensi mahasiswa yang
mengalami roxic relationship, di mana kedua variabel ini secara simultan mampu menjelaskan sebesar 92,6% variasi
Resiliensi. Hasil ini menunjukkan bahwa penguatan internal seperti Self-esteem dan dorongan untuk merancang strategi
positif (Harapan terhadap Kebahagiaan) memiliki peranan krusial dalam membangun ketahanan mental (Resiliensi) di tengah
tekanan relasi yang tidak sehat. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: hanya
melibatkan mahasiswa sebagai subjek penelitian, menggunakan metode kuesioner yang bersifat self-report sehingga
memungkinkan adanya bias subjektivitas responden, serta hanya melibatkan dua variabel bebas sehingga belum mampu
menjelaskan Resiliensi secara menyeluruh karena 7,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model seperti dukungan
sosial dan spiritualitas. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi layanan konseling kampus dan psikolog
untuk menyusun intervensi yang berfokus pada peningkatan Self-esteem melalw penerimaan dini tanpa syarat, sekaligus
pelatihan goal setting dan pathway thinking untuk menguatkan aspek Harapan terhadap Kebahagiaan, schingga mahasiswa
dapat menghadapi dan pulih dari texic relationship dengan lebih adaptif.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa self-esteem dan harapan
terhadap kebahagiaan memiliki peran yang signifikan dalam membentuk resiliensi pada mahasiswa yang mengalami toxic
relationship. Self-esteem membantu individu dalam menilai dan menghargai dirinya secara pos schingga mahasiswa
mampu menghadapi tekanan emosional dan tidak mudah terpuruk ketika berada dalam hubungan yang tidak schat. Sementara
itu, harapan terhadap kebahagiaan berperan dalam memberikan arah, tujuan, serta motivasi untuk tetap bertahan dan
memandang masa depan secara lebih optimis meskipun sedang berada dalam situasi yang sulit. Hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa self-esteem dan harapan terhadap kebahagiaan saling melengkapi dalam meningkatkan resiliensi. Self-
esteem menjadi dasar kekuatan internal individu, sedangkan harapan terhadap kebahagiaan membantu individu
mempertahankan pandangan positif dan kemampuan untuk bangkit dari pengalaman negatif. Dengan adanya self-esteem dan
harapan terhadap kebahagiaan yang baik, mahasiswa tidak hanya mampu bertahan secara psikologis, tetapi juga memiliki
kemampuan untuk menyesuaikan diri dan berkembang setelah mengalami toxic relationship.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, peneliti dapat memberikan beberapa saran, bagi mahasiswa, diharapkan
hasil penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya mengembangkan self~esteem dan harapan terhadap
kebahagiaan sebagai bekal dalam menghadapi tantangan hubungan interpersonal. Mahasiswa disarankan untuk lebih
menghargai diri sendiri, mengenali potensi yang dimiliki, serta menumbuhkan pandangan positif terhadap masa depan agar
mampu membangun resiliensi yang lebih kuat ketika menghadapi situasi relasi yang tidak sehat. Bagi institusi pendidikan,
khususnya perguruan tinggi, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam merancang program
pendampingan mahasiswa, seperti layanan konseling atau pelatihan pengembangan diri. Program tersebut dapat difokuskan
pada peningkatan penghargaan diri, penguatan harapan, serta keterampilan pengelolaan emosi guna membantu mahasiswa
meningkatkan ketahanan psikologisnya. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan
mempertimbangkan variabel lain yang juga berpengaruh terhadap resiliensi, seperti dukungan sosial, regulasi emosi, atau
spiritualitas. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode yang berbeda atau melibatkan subjek yang lebih
beragam agar hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
resiliensi pada individu yang mengalami toxic relationship
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